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Abstrak

Rendahnya kemampuan koneksi matematis membuat peserta didik kesulitan dalam mengaitkan antara ide
matematika satu dengan yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model Connecting, Organizing, Reflecting and Extending (CORE) dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang disusun untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis peserta didik. Perangkat yang dikembangkan terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil belajar (THB) yang berupa tes kemampuan koneksi
matematis yang valid, praktis dan efektif. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pengembangan dengan menggunakan model 4D Thiagarajan Semmel & Semmel dan dilakukan penelitian
eksperimen untuk menganalisis pengaruh peningkatan perangkat yang dikembangkan terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model CORE
dengan pendekatan RME termasuk pada kriteria valid, praktis dan efektif. Berdasakan uji hipotesis terhadap
hasil penelitian eksperimen diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,007 (Sig. (2-tailed < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model CORE dengan pendekatan RME berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematis.

Kata kunci: CORE; Koneksi Matematis; Perangkat Pembelajaran; RME

Abstract

The low of the ability of mathematical connections makes it difficult for students to connect one material or
concept to another. The study aim is to develop mathematics learning tools using Connecting, Organizing,
Reflecting and Extending (CORE) models with Realistic Mathematics Education (RME) approaches to
improved the mathematical connection ability of students. The developed device consists of the learning
implement plan (RPP), Student Worksheet (LKPD) and learning test (THB) of mathematical connection
capability test a valid, practical and effective. Research methods used in this study are development using the
4D model thiagarajan semmel & semmel and experimental studies are conducted to analyze the effect of
improved devices developed on improving mathematical connection capabilities. Research shows that the
CORE model learning tool with the RME approach meets valid, practical and effective criteria. Based on a
hypothesis test of experimental research based on sig. (2-tailed) = 0.007 (sig. (2-tailed < 0.05) so it can be
seen that the CORE model learning device with the RME approach has a significant effect on improving
mathematical connection capabilities
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pengeta-
huan universal yang menjadi dasar
perkembangan teknologi modern dan
memiliki  peranan  penting dalam
berbagai disiplin ilmu serta memajukan
daya pikir manusia (Sunardi, 2016).
Menjalankan ~ peranan  matematika
tersebut, dibutuhkan suatu kemampuan
dalam  menghubungkan antar ide
matematika pada ilmu pengetahuan lain
maupun  dunia  sosial  (Ningrum,
Mulyono, Isnarto, & Wardono, 2019)
dan kemampuan dalam mengasosiasi-
kan pengetahuan yang sudah dimiliki
dengan situasi yang dihadapi (Pambudi,
Budayasa, & Lukito, 2020) yang
disebut kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis
termasuk pada salah satu standar utama
dalam pembelajaran  matematika.
National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) (2000)
menyebutkan bahwa standar utama
dalam pembelajaran matematika yaitu
kemampuan  pemecahan  masalah
(problem solving), kemampuan
komunikasi (communication), kemam-
puan koneksi (connection), kemampuan
penalaran (reasoning), dan kemampuan
representasi  (representation). Tanpa
kemampuan koneksi matematis peserta
didik akan mengalami kesulitan belajar
matematika, karena kemampuan
tersebut diperlukan dalam mempelajari
beberapa topik matematika yang saling
berhubungan satu sama lain (N. D.
Siregar & Surya, 2020).

Pada pembelajaran di sekolah,
masih banyak peserta didik yang
menghadapi kesulitan dalam mempela-
jari matematika disebabkan kemampuan
koneksi  matematis yang rendah.
Kesulitan peserta didik terletak pada
saat menghubungkan materi yang
dipelajari dengan materi prasyarat yang
harus dikuasai (Apipah & Kartono,
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2017). Pengetahuan penguasaan peserta
didik terhadap materi prasyarat tersebut
mempengaruhi  terhadap kedalaman
pemahaman material peserta didik
(Lestari, Juniati, & Suwarsono, 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Siagian (2016); Sari & Chandra (2018);
Maulida (2019); Prasetyo (2019);
Rahmi, Usman, & Subianto (2020)
tentang kemampuan koneksi matematis
pada peserta didik SMP, diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan koneksi
matematis pada peserta didik masih
berada pada kategori rendah dan perlu
untuk ditingkatkan. Mengatasi permasa-
lahan pembelajaran matematika terse-
but, diperlukan model dan pendekaatan
pembelajaran yang dapat mendukung
terhadap peningkatan atau memaksimal-
kan kemampuan peserta didik, salah
satunya  dengan  model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending).

Model CORE merupakan model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengaktifkan peserta didik dalam
membangun pengetahuannya sendiri,
yaitu dengan cara menghubungkan
(Connecting) dan mengorganisasikan
(Organizing) pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama kemudian
memikirkan kembali konsep yang
sedang dipelajari (Reflecting) serta
memperluas  pengetahuan  mereka
selama  proses belajar  mengajar
berlangsung (Extending) (Budiyanto,
2016). Sari & Karyati (2020)
menyebutkan bahwa model
pembelajaran CORE dapat diaplikasi-
kan dalam membantu meningkatkan
koneksi matematis peserta didik dan
setiap tahapan pembelajaran yang
dilalui dapat membantu melatih peserta
didik dalam kemampuan koneksi
matematis. Selain dengan model CORE,
pendekatan pembelajaran yang diterap-
kan dalam poses pembelajaran juga
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dapat memberikan pengaruh terhadap
kemampuan koneksi matematis
(Pambudi, Sunardi, & Sugiarti, 2022).
Menurut  penelitian-penelitian  yang
telah dilakukan sebelumnya, keteram-
pilan koneksi matematis peserta didik
yang diajarkan dengan pendekatan
RME lebih tinggi dan RME dapat
meningkatkan  kemampuan  koneksi
matematis peserta didik (Sirait & Azis,
2017; Febriyanti, 2019).

Upaya untuk mengakomodasi
kemampuan koneksi matematis peserta
didik dibutuhkan sebuah pembelajaran
yang terencana dengan penggunaan
sebuah perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran menjadi bagian
penting dari proses pembelajaran di
sekolah dan penggunaan perangkat atau
bahan ajar tersebut penting dalam
mendukung proses pembelajaran
(Nababan & Henra, 2018; Rahmadhani
& Wahyuni, 2020). Maka dalam hal ini
dikembangkan perangkat pembelajaran
yang terintegrasi dalam model CORE
dengan  pendekatan RME  yang
dirancang untuk meningkatkan kemam-
puan koneksi matematis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian pengembangan dan
dilanjutkan dengan penelitian
eksperimen. Penelitian pengembangan
yang dilakukan adalah mengembangkan
perangkat pembelajaran model CORE
dengan pendekatan RME yang meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Peserta didik
(LKPD) dan Tes Hasil Belajar (THB)
yang berupa tes kemampuan koneksi
matematis pada materi persamaan garis
lurus. Setelah penelitian pengembangan
menghasilkan perangkat pembelajaran
yang valid, praktis dan efektif,
selanjutnya dilakukan penelitian
eksperimen untuk mengetahui adakah
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pengaruh  implementasi  perangkat
model CORE dengan pendekatan RME
terhadap  peningkatan ~ kemampuan
koneksi  matematis peserta didik.
Pelaksanaan penelitian pengembangan
dan eksperimen dilakukan di SMP
Negeri 1 Tamanan dengan
menggunakan instrumen pengumpulan
data yang meliputi lembar validasi,
lembar  keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, lembar observasi
aktivitas peserta didik, angket respon
peserta didik dan tes kemampuan
koneksi matematis.

Model penelitian pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 4-D Thiagarajan, Semmel &
Semmel. Model pengembangan 4-D
Thiagarajan, Semmel & Semmel terdiri
dari dari empat tahapan, yaitu tahap
pendefinisian  (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate) (Thiagarajan,
semmel, & Semmel, 1974). Tujuan dari
setiap tahap tersebut adalah 1) tahap
define vyaitu untuk menetapkan dan
mendefiniskan  kebutuhan-kebutuhan
pembelajaran, 2) tahap design vyaitu
untuk merancang perangkat
pembelajaran,  sehingga dihasilkan
sebuah contoh perangkat pembelajaran
atau prototype, 3) tahap develop
bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah
melalui tahap perbaikan dari masukan
para ahli dan 4) tahap disseminate
bertujuan untuk melihat efek dari
produk dan menyebarkan perangkat
pembelajaran pada skala yang lebih
luas.

Teknik analisis data pada
penelitian pengembangan dilaksanakan
untuk mengetahui apakah perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
sudah memenuhi kriteria valid, parktis
dan efektif. Kriteria kevalidan disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Kevalidan Perangkat
dan Instrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan
1<I,<2 Tidak Valid
25V, <3 Kurang Valid
351, <4 Cukup Valid
4<V,<5 Valid

Vo=5 Sangat Valid

Berdasarkan  Tabel 1, perangkat
pembelajaran dan intrument penelitian
dinilai memenuhi kriteria valid apabila
hasil  validasi mencapai  tingkat
kevalidan ‘valid’ atau ‘sangat valid’.
Kepraktisan perangkat pembelaja-
ran dilihat dari hasil analisis data
aktivitas guru dalam  mengolah
pembelajaran yang diamati melalui
lembar observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran. Kriteria
kepraktisan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat keterlaksanaan

- Tingkat
Nilai 10 Keterlaksanaan

1<I0<?2 Sangat rendah
2<10<3 Rendah
3<I0<4 Sedang
4<I10<5 Tinggi

Berdasarkan  Tabel 2, perangkat
pembelajaran dinilai praktis apabila
hasil observasi mencapai tingkat
keterlaksanaan minimal ‘tinggi’.

Keefektifan perangkat pembela-
jaran pada penelitian ini  diukur
menggunakan empat indikator yaitu 1)
hasil observasi aktivitas peserta didik
minimal kategori aktif dengan kriteria
keaktifan disajikan pada Tabel 3, 2)
respon positif peserta didik > 80%
terhadap pembelajaran yang sudah
dilakukan, 3) Banyak peserta didik
tuntas > 75% dari jumlah keseluruhan
dan 4) Peningkatan kemampuan koneksi
matematis minimal memiliki kategori
sedang dengan kriteria peningkatan
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 3 Kriteria data hasil observasi
aktifitas peserta didik

Skor Kriteria
90% < P, £100% Sangat Aktif
80% < P, <90% Aktif
65% < P, < 80% Kurang Aktif
P, < 65% Tidak Aktif

Berdasarkan  Tabel 3, perangkat
pembelajaran dinilai efektif dari hasil
observasi aktivitas peserta didik apabila
minimal memenuhi Kkriteria aktif.

Tabel 4  Kriteria nilai  n-gain
(peningkatan)
Nilai N-Gain Kriteria
g =07 Tinggi
07<9g=0,3 Sedang
g <03 Rendah
Berdasarkan  Tabel 4, perangkat

pembelajaran dinilai efektif dari hasil
tes apabila minimal memenuhi kriteria
sedang.

Apabila perangkat yang
dikembangkan telah valid, praktis dan
efektif, maka dilanjutkan dengan
penelitian eksperimen. Desain
penelitian eksperimen dalam penelitian
ini adalah nonequivalent control group
design  dengan  populasi  dalam
penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Tamanan tahun
ajaran 2022/ 2023 dan sampel penelitian
sebanyak dua kelas vyaitu kelas
eksperimen (VHIC) dan kelas kontrol
(VIIB). Skema penelitian eksperimen
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Skema desain penelitian

Kelas Eksperimen  O; X O3

Kelas Kontrol 0, X Oy

Keterangan:

01, Oy : Pre-test

X1 : Pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran

model CORE dengan
pendekatan RME
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Xz : Pembelajaran Konvensional
O3, Oy : Post-test

Berdasarkan skema penelitian
pada Tabel 5, Kegiatan pembelajaran
diawali dengan pemberian pre-test pada
kelas eksperimen dan kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui keadaan kelas
sebelum treatment. Kemudian setelah
treatment, kedua kelas tersebut
diberikan post-test, untuk mengetahui
keadaan kelas setelah treatment.

Data yang diperolen  dari
penelitian eksperimen dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
Kegiatan analisis yang dilakukan
meliputi uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesisi. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji
independent  sampel t-test  untuk
menguji adakah pengaruh perangkat
pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis. Dasar
pengambilan  keputusan untuk uji
independent sampel t-test adalah apabila
nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima, sedangkan
apabila nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka
Ho diterima dan H; ditolak.

Ho : Tidak ada pengaruh implementasi
perangkat pembelajaran model
CORE dengan pendekatan RME
terhadap peningkatan kemampuan
koneksi matematis peserta didik.

H; : Ada pengaruh  implementasi
perangkat pembelajaran model
CORE dengan pendekatan RME
terhadap peningkatan kemampuan
koneksi matematis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman dan penguasaan
konsep sebuah materi dalam
matematika erat kaitannya dengan
koneksi  matematis, yakni dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan
dibutuhkan untuk mengaitkan antara
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materi/ konsep yang satu dengan yang
lain (Mz & Mulyani, 2019). Tanpa
kemampuan koneksi matematis peserta
didik akan mengalami kesulitan belajar
matematika, karena kemampuan
tersebut diperlukan dalam mempelajari
beberapa topik matematika yang saling
berhubungan satu sama lain (N. D.
Siregar & Surya, 2020). Maka dari itu,
diperlukan sebuah perangkat
pembelajaran yang dapat mendukung
terhadap kemampuan peserta didik
tersebut. Dikembangkanya perangkat
pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME akan melatih peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan
koneksi  matematis peserta didik.
Perangkat pembelajaran model CORE
dengan  pendekatan RME  pada
penelitian ini dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4D
Thiagarajan Semmel & Semmel. Model
pengembangan tersebut terdiri dari 4
tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran
(disseminate).

Proses dan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap define, terdapat lima
kegiatan yang dilakukan, yaitu analisis
awal akhir (front-end analysis), analisis
siswa (learner analysis), analisis konsep
(consept analysis), analisis tugas (task
analysis), serta spesifikasi tujuan
pembelajaran (specifying instructional
objectives). Berdasarakan wawancara
dan observasi diperoleh informasi
bahwa kemampuan matematis peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Tamanan
bersifat heterogen. Namun sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami matematika
dikarenakan lupa terhadap materi yang
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telah dipelajari sebelumnya atau materi
prasyarat. Oleh karena itu, seringkali
peserta didik menghadapi kesulitan dan
hambatan dalam mengerjakan soal yang
berbeda dengan contoh soal dalam buku
teks maupun yang dicontohkan oleh
guru. Hal tersebut menjadi
pertimbangan dan pedoman dalam
pengembangan perangkat pembelajaran
yang dapat menunjang kemampuan
peserta  didik dalam  mengingat,
memahami dan menghubungkan topik
dalam matematika atau yang biasa
disebut kemampuan koneksi matematis.
Perangkat pembelajaran menjadi salah
satu kunci terlaksananya pembelajaran
yang baik dan efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Siregar, Holila, &
Ahmad, 2020). RPP yang digunakan
dalam pembelajaran di sekolah masih
bersifat umum dan metode
pembelajaran dilakukan secara ceramah
dan penugasan. Soal-soal formatif yang
diberikan guru sebagian besar adalah
soal rutin yang diambil dari buku paket
matematika, sehingga kurang mengasah
kemampuan koneksi matematis peserta
didik. =~ Maka dari  itu, perlu
dikembangkannya sebuah perangkat
pembelajaran yang didesain Kkhusus
sesuai dengan permasalahan dalam
pembelajaran, dalam hal ini berupa
RPP, LKPD dan THB yang berupa Tes
kemampuan koneksi matematis.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap design, terdapat empat
kegiatan diantaranya penyusunan tes
(criterion test construction), pemilihan
media (media selection), pemilihan
format  (format  selection)  dan
perancangan awal (initial design).
Kegiatan pada tahap design, yaitu
melakukan perancangan awal perangkat
pembelajaran (draft 1). Perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini
terdiri dari RPP, LKPD dan THB untuk
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materi persamaan garis lurus. RPP dan
LKPD disusun untuk tiga kali
pertemuan dan THB berupa tes
kemampuan koneksi matematis.
Perencanaan pembelajaran  memiliki
peran penting dalam mengarahkan
kegiatan belajar agar tujuan pembela-
jaran dan kompetensi yang harus
dimiliki  peserta  didik terpenuhi
(Setiana, 2018). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan dalam hal ini mengacu
pada sintaks pembelajaran CORE
dengan pendekatan RME. Tahapan
pembelajaran pada kegiatan inti pada
RPP disesuaikan dengan sintak model
CORE, sedangkan untuk komponen
RME dimunculkan pada setiap tahapan
pembelajaran  tersebut.  Penyusunan
LKPD didasarkan pada tahapan model
CORE dengan pendekatan RME dan
dirancang untuk melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. LKPD digunakan untuk
mengeksplorasi aktivitas peserta didik
dengan memberikannya sebuah
tanggung jawab untuk menyelesaikan
masalah dan tugas yang terdapat di
dalamnya, sehingga peserta didik akan
terlibat aktif pada proses pembelajaran
di kelas (Wahyuni & Efuansyah, 2019).

Pada susunan LKPD didasarkan
pada indikator koneksi matematis
dengan penjelasan indikator yang
dimunculkan pada setiap pertemuan
disajikan pada kunci jawaban LKPD.
Rancangan komponen LKPD terdiri
dari Lembar Kerja Peserta Didik, Kunci
Jawaban dan lembar penilaian yang
disertai pedoman penilaian. Sedangkan
THB digunakan dalam melakukan
pengukuran  perkembangan maupun
kemajuan belajar peserta didik, setelah
melalui proses pembelajaran (Nuryadi
& Khuzaini, 2016). Pada penelitian ini
THB berupa tes kemampuan koneksi
matematis yang berisi empat soal uraian



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 1, 2023, 1141-1154

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12il1.6732

yang dilengkapi dengan kunci jawaban
dan pedoman penilaian. Soal uraian
pada THB dirancang dengan
memunculkan indikator koneksi
matematis, sehingga hasil tes yang
diperolen  dapat  menggambarkan
kemampuan koneksi matematis peserta
didik. Perangkat pembelajaran ini

Menjawab salam dan berdoa
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terintegrasi dalam model CORE dengan
pendekatan RME yang dirancang untuk
meningkatkan  kemampuan  koneksi
matematis peserta didik.  Contoh
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dilihat pada
Gambar 1.

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Mata Pelajaran Matematika
I ————— Satuan Pendididkan  : SMPN | Tamanan
Materi Persamaan Garis Lurus

bersama

Menanggapi penanyaan guru

Menyimak penjelasan guru

crsama kclompok

enyimak penjelasan guru dan
a

i, sepeds sk kendaros b
s s yang ik g et

- Petunjuk
40os
Y 1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
s nor absen dan kelas) pada lembar jawaban

4) Tuliskan secara lengkap tentang apa yang diketahui dan ditenya pada soal

5) Jawablah soal seleng igkin dengan cara peny

6) Tuliskan topik/ materi matematika apa saja yang digunakan dalam

menyelesaikan setiap soal!

Soal

1. Diaz bersepeda dengan kecepatan tetap 13 km/jam. Setelsh 3 jam, ia menempuh

waki yang dibutubkan oleh Diaz untuk menempuh

Kegiatan ini (100 menit)

jari das jakan LKPD pertemuan 1
Menghubung- | Memahami masalah kontckstual dan menyclesaikan masalah
k: kontckstua

an
(Connecting)

gambarkan grafik persamaan garis lurus untik kondisi
adalah waktu (jam} dan sumbu y adalah jarak (km)!

empunyzi harga sebesar
Rp. 150.000.000. Harga tanah terschur diperkirakan mengalami kenaikan

konstan Rp. 300.000 pertahun dalam kurun waktu § tahun. Tentukan persamaan
garis harga tahah terscbut dan harga setelah 5 tahun!

Gambar 1. Bagian RPP, desain LKPD dan tes kemampuan koneksi matematis

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap develop, terdapat dua
kegiatan yang dilakukan, yaitu validasi
ahli dan uji coba lapangan. Kegiatan
pada tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan  draft 2  perangkat
pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME. Hasil draft 1 pada
tahap perancangan perangkat
pembelajaran  divalidasi oleh tiga
validator yaitu dua dosen ahli dan satu
guru matematika. Hasil penilaian dari

validator  dijadikan acuan  untuk
perbaikan dan penyempurnaan
perangkat pembelajaran hingga

memenuhi kriteria valid dan layak
diujicobakan. Hasil validasi masing-
masing instrumen penelitian oleh tiga
validator terangkum dalam Gambar 2.

Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

4,9

RPP LKPD THB
M Validator 1 W Validator 2 Validator 3
Gambar 2. Diagram batang data hasil
validasi perangkat pembelajaran

Berdasarkan Gambar 2 diketahui
bahwa nilai rata-rata total untuk semua
aspek pada hasil validasi RPP, LKS,
dan THB berturut-turut adalah 4,89;
4,9; 4,92 dan memenuhi kriteria valid.
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Setelah memenuhi kriteria valid,
selanjutnya perangkat pembelajaran
diujicobakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan keefektifannya. Uji
coba lapangan dilaksanakan di kelas
VIIIA SMP Negeri 1 Tamanan. Pada
kegiatan uji coba lapangan dilakukan
observasi  keterlaksanaan  perangkat
pembelajaran untuk mengetahui tingkat
kepratisan perangkat pembelajaran yang
telan  dikembangkan. Data yang
diperoleh dari observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran disajikan pada
Gambar 3.

Data Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran

4,9
4,54 4,72

Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan3

Gambar 3. Diagram Data
Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 3, hasil
analisis data kepraktisan diperoleh
bahwa rerata nilai aspek keterlaksanaan
perangkat pembelajaran (10) sebesar
4,68 yang berada pada rentang 4 <
10 <5 dengan artian termasuk pada
kategori tingkat keterlaksanaan ‘tinggi’
dan memenuhi kriteria praktis.

Pada kegiatan uji coba lapangan
dilaksanakan pula observasi aktivitas
peserta didik selama proses belajar
mengajar, pemberian angket respon
peserta dan pelaksanaan Tes koneksi
matematis guna  menilai  tingkat
keefektifan perangkat pembelajaran.
Hasil analisis keefektifan perangkat
pembelajaran pada hasil observasi
aktivitas perserta didik disajikan pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Persetase Data Aktivitas
Peserta Didik

Pertemuan (%b) Rata-

Kelompok 1 > 3 rata
1 91,43 97,14 97,14 95,24

2 97,14 97,14 95,71 96,66

3 88,57 88,57 90 89,05

4 85,71 88,57 88,57 59,33

5 88,57 91,43 91,43 9048

6 90 92,86 92,86 62,21

7 88,57 87,14 8857 88,09

8 90 94,29 9429 92,86

Rata-rata 90 92,14 92,32 91,49

Kriteria Sangat Aktif

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
persentase keaktifan skor rata-rata hasil
observasi (P;) sebesar 91,49% yang
berada pada rentang 90% < P, <
100% dan termasuk pada Kkategori
‘sangat aktif’.

Hasil analisis keefektifan
perangkat pembelajaran pada data hasil
angket respon peserta didik terhadap
Pembelajaran disajikan pada Gambar 4.

Persentase Data Respon

Peserta Didik
75%

19%

[] 5% 1% 0
| R

Sangat Setuju Cukup Kurang Tidak

Setuju Setuju  Setuju  Setuju

Gambar 4. Persentase data respon
peserta didik

Berdasarkan data respon peserta
didik pada Gambar 4 diperoleh bahwa
presentase respon peserta didik (P)
untuk kategori positif > 80% yaitu
sebesar 94%. Hasil analisis keefektifan
perangkat pembelajaran terhadap Tes
Kemampuan Koneksi Matematis pada
kelas uji coba secara umum disajikan
pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil THB kelas uji coba

Hasil
Skor tertinggi 85
Skor terendah 55
Rata-rata kelas 73,95
Banyak Peserta didik

25
tuntas
Persentase ketuntasan 80,65%
Kategori Peningkatan Sedang
Berdasarakan hasil tes

kemampuan koneksi matematis pada
Tabel 7 diperoleh bahwa banyak peserta
didik yang tuntas > 75% yaitu 80,65%
dari jumlah keseluruhan dan
peningkatan kemampuan koneksi mate-
matis termasuk pada kategori sedang
dengan rata-rata nilai N-Gain 0,62.

Kriteria keefektifan pada
perangkat pembelajaran telah terpenuhi,
berdasarkan analisis data aktivitas
peserta didik, respon peserta didik dan
hasil tes koneksi matematis. Secara
keseluruhan, perangkat pembelajaran
model CORE dengan pendekatan RME
telah memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif dari hasil analisis data
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
yang telah dilakukan.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap disseminate terdapat
tiga kegiatan yang dilakukan, yaitu
validation testing, packaging, diffusion
and adoption. Pada kegiatan validation
testing, produk diimplementasikan pada
kelas lain yaitu kelas VIIIC SMP Negeri
1 Tamanan. Pada Kkelas tersebut
dilakukan pengukuran untuk
mengetahui  kekosistenan  efektivitas
perangkat pembelajaran. Berdasarkan
pengukuran yang dilakukan diperoleh
bahwa hasil observasi aktivitas peserta
didik adalah 92,31% dengan kategori
sangat aktif, persentase hasil angket
respon peserta didik sebesar 94% untuk
respon positif, persetase ketuntasan
THB adalah 82,14% dan peningkatan
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kemampuan koneksi matematis
termasuk pada kategori sedang dengan
rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,65.
Berdasarkan  hal  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa data efektifitas
perangkat pembelajaran konsisten atau
tidak jauh berbeda dengan efektifitas
perangkat pembelajaran pada tahap uji
coba lapangan.

Pada kegiatan validation testing
juga dilakukan evaluasi sumatif dengan
tujuan untuk menggambarkan efek dari
produk. Dalam hal ini dilakukan

penelitian eksperimen untuk
mengetahui pengaruh perangkat
pembelajaran CORE dengan
pendekatan RME terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis.

Penelitian eksperimen menggunakan
desain nonequivalent control group
design dengan dua kelas yaitu kelas
VIIIC sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIIIB sebagai kelas kontrol yang
dipilih secara purposive sampling. Pada
kelas eksperimen diimplementasikan
perangkat pembelajaran model CORE
dengan pendekatan RME, sedangkan
kegiatan pembelajaran pada kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional, yaitu direct instruction
(metode pembelajaran langsung).

Sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran, diberikan pre-test pada
kelas  eksperimen  dan  kontrol.
Selanjutnya, dilaksanakan KBM materi
persamaan garis lurus sebanyak tiga
pertemuan dan dilaksanakan post-test
pada pertemuan kelima. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan IBM
SPSS Statistic 25. Kegiatan uji hipotesis
dilaksanakan sebelum uji normalitas
dan uji homogenitas sebagai uji
prasyarat. Hasil uji normalitas pada data
pre-test dan post-test kelas eksperimen
dan kontrol disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasi Uji Normalitas
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Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Statistic __df Sig.
Pre-test eksperimen 113 28 2007
Post-test eksperimen 148 28 174
Pre-test Kontrol 106 28 200
Post-test Kontrol 156 28 .079
Berdasarkan Tabel 8 sehingga dapat disimpulkan bahwa

ditunjukkan bahwa kelas eksperimen
dengan hasil pre-test memperoleh nilai
sig = 0,200 (sig > 0,05) dan hasil post-
test dengan nilai sig =0,174 (sig >
0,05), sedangkan kelas kontrol dengan
hasil pre-test memperoleh nilai sig
= 0,200 (sig > 0,05) dan hasil post-test
dengan nilai sig = 0,079 (sig > 0,05),

Tabel 9. Hasil uji homogenitas pre-test

kelas eksperimen dan kontrol memiliki
nilai pre-test dan post-test yang
berdistribusi normal.

Data pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan kontol untuk hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9
dan Tabel 10.

Levene .

Statistic drl df2 Sig.
Based on Mean .009 1 54 .925
Based on Median .001 1 54 .982
Based on Median and with adjusted df .001 1 53.395 .982
Based on trimmed mean .010 1 54 .922

Berdasarkan Tabel 9, hasil pre-
test menunjukkan  bahwa  kelas
eskperimen dan kontrol memiliki
kemampuan yang homogen. Pada hasil
uji homogenitas diperoleh nilai Sig

Tabel 10. Hasil uji homogenitas post-test

= 0,925 (Sig > 0,05) yang berarti
bahwa kelas eksperimen dan kontrol
memiliki data nilai pre-test dengan
varian yang homogen.

Levene .

Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean .356 1 54 .553
Based on Median 410 1 54 525
Based on Median and with adjusted df 410 1 52.61 525
Based on trimmed mean 375 1 54 543

Berdasarkan Tabel 10, hasil
post-test menunjukkan bahwa kelas
eskperimen dan kontrol memiliki
kemampuan yang homogen. Pada hasil
uji homogenitas menunjukkan nilai Sig
= 0,553 (Sig > 0,05) yang berarti
bahwa data nilai pre-test kelas
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pengaruh implemtasi perangkat
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pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis. Uji
prasyarat yang telah  dilakukan
memperoleh kesimpulan bahwa kelas
eksperimen dan kontrol memiliki data
pre-test dan post-test yang berdistribusi
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normal dan memiliki varian yang
homogen. Oleh karena itu, selanjutnya
dilakukan analisis data menggunakan
uji parametrik yaitu independent sample
t-test. Hasil uji independent sample t-
test dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil uji independent sample t-test pada post-test

t-test for Equality of Means

. . . Std. Error
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference
Equal variances  2.255 54 .028 5.13393 2.27717
assumed
Equal variances  2.255 51.254 .028 5.13393 2.27717

not assumed

Berdasarkan hasil uji Independent
Sample t-test nilai post-test kelas
kontrol dan eksperimen pada Tabel 11
menunjukkan  nilai  Sig. (2-tailed)
= 0,028 (Sig. (2-tailed < 0,05), nilai
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan implementasi
perangkat pembelajaran model CORE

dengan pendekatan RME terhadap
kemampuan koneksi matematis.
Sedangkan  perbedaan  peningkatan
kemampuan koneksi matematis peserta
didik terlihat pada hasil Uji independent
sample t-test pada nilai N-Gain yang
disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12 Uji independent sample t-test pada nilai n-gain
t-test for Equality of Means

. . . Std. Error
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference
Equal variances ~ 2.803 54 .007 .07429 .0265
assumed
Equal variances  2.803 48.413 .007 .07429 .0265

not assumed

Berdasarkan Tabel 12 hasil uji-t
pada nilai N-Gain kelas eksperimen dan
kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
= 0,007 (Sig. (2-tailed < 0,05) yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan  implementasi  perangkat
pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis.

Kegiatan terakhir pada tahap
disseminate adalah melakukan
packaging (pengemasan), diffusion and
adoption. Kegiatan ini bertujuan agar

produk dapat dimanfaatkan oleh orang
lain. Pengemasaan produk dilakukan
oleh peneliti dan selanjutnya
disebarluaskan supaya dapat diserap
(diffusi) atau dipahami dan digunakan
(diadopsi) oleh orang lain. Perangkat
pembelajaran model CORE dengan
pendekatan RME pada penelitian ini
disebarkan kepada sekolah tempat
penelitian yaitu SMP Negeri 1 Tamanan
dan website Program Guru Belajar dan
Berbagi yang tersedia pada laman
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.qgo.id
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[rpp/rpp-lkpd-dan-thb-persamaan-
garis-lurus/ agar dapat diakses secara
online oleh yang membutuhkan
perangkat tersebut. Website Program
Guru Belajar dan Berbagi merupakan
program pembelajaran yang dirancang
sebagai bentuk gotong royong para
pendidik, penggerak pendidikan,
relawan pendidikan, maupun aktivis
pendidikan untuk mendukung pembela-
jaran bagi peserta didik di seluruh
Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran model
CORE dengan pendekatan RME yang
telah dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif serta
berpengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan koneksi matematis peserta
didik. Selain dapat mengakomodasi
peningkatan kemampuan koneksi mate-
matis, perangkat pembelajaran tersebut
juga dapat membantu mengaktifkan
siswa dalam  kegiatan  belajaran
mengajar di kelas.

Perangkat pembelajaran model
CORE dengan pendekatan RME dalam
penelitian ini berfokus pada materi
persamaan garis lurus, sehingga
diharapkan untuk  pengembangan
perangkat pada materi atau pokok
bahasan lain maupun mata pelajaran
lain.
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